MENULIS MENINGKATKAN KECERDASAN LINGUISTIK by Jaroh , Umi
International Seminar “Language Maintenance and Shift II”, July 5-6, 2012 
I 
International Seminar “Language Maintenance and Shift II”, July 5-6, 2012 
II 
International Seminar “Language Maintenance and Shift II”, July 5-6, 2012 
III 
Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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Abstrak 
 
Sebagai bagian dari bahasa menulis tak terpisahkan dari aspek menyimak, berbicara, dan 
membaca. Satu sama lain terkait. Menulis sebagai aktifitas sosial dalam tindak komunikasi 
yang mengemban misi untuk  membagi hasil observasi, informasi, pikiran, dan ide (gagasan) 
untuk dipersembahkan kepada orang lain. Menulis bukan produk  melainkan proses, untuk 
itu perlu dilatih. Dibutuhkan sarana dan prasarana untuk dapat terampil menulis. Salah 
satu sarana adalah guru yang dapat memahami psicolinguistik. Dengan kemampuan 
psicolinguistik, guru dapat membangun keterampilan menulis yang akan bermuara pada 
kecerdasan linguistik. Kecerdasan linguistik dapat kita asah melalui menulis. Semakin 
sering kita menulis kecerdasan berpikir akan berkembang pesat. 
 
Kata kunci : menulis, linguistik dan guru 
 
 
A. PENDAHULUAN 
Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa. Dalam pembagian kemampuan berbahasa, 
menulis diletakkan paling akhir setelah menyimak, berbicara, dan membaca. Walaupun selalu ditulis 
paling akhir, bukan berarti menulis  merupakan kemampuan yang tidak penting. 
Mengapa menulis penting? Hal ini karena dalam menulis semua unsur kemampuan berbahasa 
harus dikonsentrasikan secara penuh agar mendapatkan hasil yang benar-benar baik. Tarigan (1986 : 
15) menyatakan bahwa menulis sebagai bagian kegiatan menuangkan ide/gagasan dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampaian. 
Dengan demikian, menulis merupakan keberlanjutan kecerdasan berbahasa yang memiliki 
peran sentral dalam perkembangan intelektual. Artinya keberhasilan atau  kunci kemajuan suatu 
bangsa sangat tergantung dari penguasaan dan kemampuan berbahasa, karena dengan bahasa akan 
diketahui disiplin pengetahuan-pengetahuan lain dengan mudah. 
Jadi dengan bahasa orang dapat mengenali identitas, yang dapat memungkinkan orang secara 
saksama status kesatuan lingualnya belum jelas seperti wacana. Sudaryanto (dalam Mahsum, 2005 : 
103). 
Dari uraian di atas penulis setuju bahwa pembelajaran menulis menjadi hal yang sangat 
mendasar dalam kehidupan manusia. Hal mana ditengarai kesulitan-kesulitan yang dialami anak 
dalam menuangkan ide (gagasan) dalam tulisan. Dan tanpa disadari bahwa  selama ini pengajar 
(guru) hanya mengajarkan pembelajaran yang serba seragam dan diberlakukan secara merata di 
berbagai daerah di Indonesia. Guru terlena dalam pembelajaran tanpa menyadari karakteristik, 
lingkungan yang berbeda, faktor situasi sosiolinguistik yang ada diberbagai daerah ikut mewarnai 
dalam pembentukan pemahaman berbahasa dari bahasa ibu. 
Berkenaan dengan hal tersebut permasalahan uraian yang akan ditawarkan dalam 
pembahasan adalah bagaimanakah menulis dapat meningkatkan kecerdasan linguistik? Dari 
permasalahan umum selanjutnya dirumuskan permasalahan khusus sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat psikolinguistik guru dalam pengajaran menulis? 
2. Bagaimana tingkat implementasi penggunaan bahasa ibu dalam pembelajaran menulis? 
3. Bagaimana dengan kecerdasan linguistik? 
Dalam makalah ini secara umum bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis 
dalam meningkatkan kecerdasan linguistik. Dari  tujuan umum selanjutnya  dirumuskan menjadi 
tujuan khusus sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan tingkat kemampuan psikolinguistik dalam pembelajaran menulis. 
2. Mendeskripsikan tingkat implementasi penggunaan bahasa ibu dalam pembelajaran menulis. 
3. Mendeskripsikan kecerdasan linguistik 
Harapan dari makalah ini pembelajaran menulis dapat meningkatkan kecerdasan linguistik 
adalah sebagai bentuk (1) adanya refleksi dan evaluasi pengajaran menulis untuk kesempurnaan, (2) 
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adanya penyempurnaan pembelajaran menulis pengembangan kemampuan keterampilan menulis, (3) 
adanya pemanfaatan media, sarana dan prasarana untuk mendukung pengajaran keterampilan menulis 
siswa. 
 
B. LANDASAN TEORITIS 
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung. Dalam menulis orang harus terampil memanfaatkan huruf, 
grafologi, struktur, dan kata-kata sehingga menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif. 
Sehubungan dengan hal di atas seorang penulis mengatakan bahwa menulis dipergunakan orang 
terpelajar untuk mencatat, merekam, meyakinkan, melaporkan atau memberitahukan, dan 
mempengaruhi orang lain. Tarigan (1987 : 4) memberi batasan menulis hanya dapat dicapai baik oleh 
orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakan dengan jelas. Kejelasan tergantung 
pada pikiran organisasi atau susunan pemahaman kata dan struktur kalimat yang biak. 
Selanjutnya Lia Gie (2002 : 17), menulis sebagai kegiatan untuk mengungkapkan gagasan melalui 
bahasa tulis yang melipiuti empat unsur yiatu gagasan, tuturan, tatanan, dan wacana. 
Sedangkan eric gould, Robert  di yanni dan William smith (1989 : 18) menyebutkan writing 
is a creative act, the act to of writing is creative to interprate to make sence of something : a 
experience, a text an event. Menulis adalah perilaku kreatif, perilaku menulis kreatif karena 
membutuhkan pemahaman atau merasakan sesuatu : sebuah pengalaman, tulisan, dan peristiwa. 
Sementara, Thomas Amstrong seorang pengajar di California menyatakan bahwa menulis 
merupakan kecerdasan linguistik karena kemampuan dalam berbicara dan menulis. Orang yang 
memiliki bakat di bidang ini akan llpeka dan tajam terhadap bunyi dan fonologi bahasa.  Mereka 
sering menggunakan permainan kata-kata, rima, tongue,twiste, aliinasi, onomatope dan lain-lain, 
mereka akan mahir memanipulasi sintaksis (struktur dan susunan kalimat), yang kepekaan bahasa 
melalui semantik (pemahaman tentang makna). 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis adalah suatu proses berpikir yang 
dituangkan dalam bentuk tertulis. Ide atau gagasan tersebut kemudian dikembangkan dalam wujud 
rangkaian kalimat-kalimat. Apabila menulis dikaitkan dengan membaca pada prinsipnya menulis 
untuk dibaca orang lain, agar orang lain dapat membaca tulisan tersebut dituntut adanya keterampilan 
dari penulis untuk menyusun gagasan-gagasan tersebut secara logis, deskripsikan dengan jelas dan 
ditata secara menarik, didasarkan pengalaman, ditingkatkan melalui latihan dan terpimpin. 
Keterampilan menulis tidak datang dengan sendirinya. Menulis dituntut latihan yang cukup dan 
teratur serta pendidikan yang terprogram sehingga menghasilkan kalimat yang komunikatif. 
 Menulis dengan proses pendekatan 
Banyak pandangan dari para ahli tentang menulis. Seorang penulis harus dapat menentukan, 
ungkapan mana yang paling efisien (law off the least efforts), tetapi tidak  mengurangi makna 
dan segi-segi keterbacaan, ketepatan ucapan dan ketinggalan arti, maksuddnya penulis harus 
mempertimbangkan kata, frasa dan kalimat yang dipakai secara seksama agar tidak timbul am 
biguitas (lebih lanjut periksa Deiker,Kerak, dan Morenberg 1982). 
Jadi, sebenarnya menulis merupakan suatu produk sehingga butuh latihan dan perjuangan untuk 
tulisan yang baik meliputi perencanaan, penulisan,penyuntingan hingga perevisian. 
Pandangan (Hull, 1989) menulis sebagai suatu aktifitas yang tidak akan pernah dilakukan dalam 
situasi vakum.  
Menulis adalah tindak komunikasi sebagai upaya untuk  membagi observasi, informasi, dan ide 
atau pengalaman kepada orang lain. (Cohen dan Ribel 1989) 
Menulis secara alamiah selalu terjadi dalam kontek. Dan menulis sebagai sebuah proses yang 
melibatkan aktifitas kognitif yang komplek. (Scardamalia dan Bareita, 1986). 
Sejalan dengan berbagai pandanga itu dikenal dengan adanya sejumlah yaitu pendekatan  
konteks, proses, dan pola (Shih 1986, Raimes 1991). Pendekatan konteks mengasumsikan 
bahwa di dalam menulis yang sesungguhnya penulis berorientasi pada tujuan menulis dan 
pembaca menjadi sasaran menulis. Implementasi pembelajaran menulis dalam pengajaran 
menulis siswa dengan tujuan dan pembaca dispesialisasikan. 
Pendekatan proses mengasumsikan bahwa menulis terdiri beberapa tahap yaitu: pembacaan, 
penuangan, dan penyusunan. Sedang pendekatan pola mengasumsikan bahwa  perilaku 
berbahasa merupakan hasil peniruan. Dan perilaku berbahasa muncul dipicu oleh bahasa orang 
lain (alyes 1983), maka dalam pembelajaran, siswa diajak menganalisis pola  wacana yang 
dihadapi dan mempraktikkan pola-pola retorika yang ditentukan di dalam wacana. 
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Dari ketiga pendekatan, ada kebaikan dan kelemahan, maka kita dapat mencari solusi  yang baik 
dipergunakan sedang yang kurang baik dibuang. 
Menulis dapat dipandang sebagai rangkaian analisis yang bersifat fleksibel. Fleksibel artinya 
dapat dikemas melalui pra menulis, menulis draft, penyuntingan, dan publikasi. 
Perkembangan menulis dapat ddigolongkan dengan menganut prinsip-prinsip sebagai berikut 
(Combs, 1986) 
1. Prinsip Keterulangan 
Anak menulis berulang-ulang dalam bentuk dan kata yang sama.  
2. Prinsip generatif 
Anak menyadari bentuk-bentuk tulisan secara lebih rinci dengan beberapa huruf yang 
dikombinasikan dengan pola yang beragam. 
3. Konsep tanda 
Anak memahami kearbiteran tanda-tanda dalam bahasa tulis. Untuk mempermudah kegiatan 
komunikasi orang dewasa perlu menghubungkan benda tertentu dengan kata yang 
mewakilinya. 
4. Fleksibilitas 
Anak menyadari bahwa suatu tanda secara fleksibel dapat berubah menjadi tanda yang lain.  
Dengan menambah tanda-tanda tertentu huruf I dapat berubah menjadi huruf T, E, F, dan 
sebagainya. 
5. Arah tanda 
Anak menyadari bahwa tulisan ini bersifat linier, bergerak dari satu huruf ke huruf yang lain, 
sampai membentuk suatu kata, dari kiri menuju ke arah kanan dan baris yang satu menuju 
garis yang lain. 
Soenardji dan bambang Hartono (1998 : 102) memberi batasan beberapa  pendapat bahwa 
menulis jika dikaitkan dengan proses pendidikan secara makro, termasuk salah satu  
komponen yang sengaja dipersiapkan untuk menghasilkan perubahan tingkah laku. 
Pembahasan tingkah laku dalam pembelajaran meenulis adalah hasil pengaruh kemampuan 
berfikir, berbuat dengan perihal  apa  yang disampaikan sebagai bahan pembelajaran menulis. 
Dalam hubungannya  dalam pengajaran bahasa, menulis menggabungkan sejumlah kata 
menjadi kalimat yang baik dan benar menurut tata bahasa dan menyalinnya  menjadi wacana 
yang tersusun menurut penalaran yang tepat. 
Tarigan (1987 :  9) member bahasan tentang pelajaran sebagai berikut:  
1. Member bantuan siswa memahami cara meengekspresikan bahasa dalam bentuk tulis, 
2. Medorong siswa mengekspresikan diri secara bebas dalam bahasa tulis,  
3. Membantu siswa menggunakan bentuk bahasa yang tepat dan serasi dalam ekspresi tulis 
Uraian di atas pada dasarnya adalah perbaikan yang disengaja untuk mencapai hasil, untuk itu 
perlu juga memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar. Faktor-
faktor tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup kondisi 
psikologis  yaitu  kecerdasan, bakat, motivasi, kemampuan kognitif, dan kondisi fisiologis. Faktor 
eksternal mencakup faktor lingkungan, kurikulum, sarana pembelajaran, guru, dan fasilitas 
pendidikan. 
 
C. PEMBAHASAN 
1. Kemampuan psikolinguistik guru dalam pengajaran menulis 
Kaitan menulis sebagai bentuk kecerdasan linguistik harus kita pahami dalam konteks 
kebahasaan. Akan sangat aneh apabila  ada seorang mengaku penulis tapi tidak akrab dengan 
bahasa, jadi jelas menulis adalah pelajaran yang pasti membutuhkan kecerdasan atau potensi 
manusia. Bahkan, Goris Keraff pernah berkata semakin banyak kata yang dikuasai seseorang 
semakin banyak pula ide  yang dikuasai dan yang sanggup diungkapkan. Hal ini menunjukan satu 
modal wajib yang harus dimiliki seorang penulis adalah akrab dengan bahasa dengan cara banyak 
membaca dan melakukan penelitian terhadap referensi kebahasaan. 
Dari uraian di atas, guru  sangat berperan dalam proses belajar mengajar, karena guru 
harus dapat menfasilitasi anak didik sebagai individu untuk dapat mengembangkan potensi yang 
dimiliki menjadi kompetensi sesuai dengan cita-citanya. Guru yang tidak memahami karakteristik 
kecerdasan anak didik akan merasa kesulitan dalam proses pengembangan potensi individu 
menjadi yang dicita-citakan. 
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Barang kali rendah mutu keluaran persekolahan yang dirasakan saat ini sebagai akibat 
penanganan yang salah yang dilakukan oleh sistem persekolahan, sehingga kita kehilangan bakat-
bakat cemerlang. Individu-individu cerdas tidak dapat berkembang menjadi potensi diri yang 
optimal. Hal-hal  penting dalam proses belajar yang perlu dipahami guru adalah proses  
perkembangan bahasa yang tidak akan terlepas dari otak.perkembangan kemampuan bahasa yang 
erat kaitannya dengan otak sebagai pengendali sistem syaraf karlek sereboal (cerebral cortexs) 
menangani fungsi-fungsi intelektual dan bahasa. 
Korteks  cerebral (cerebral corteks), manusia terdiri dari dua bagian, hemisfir kiri dan 
hemisfir kanan, wujud fisik hemisfir kiri dan hemisfir kanan hampir sama, tetapi pada hemisfir 
kiri ada daerah werniche (daerah pemahaman proses) lebih luas dari pada hemisfir kanan. 
Sehubungan dengan bahasa, hemisfir kiri paling berperan oeschwind dalam Soenjono Dardjo 
widjodjo (1981:13). Hemisfir terdiri atas empat daerah besar yang dinamakan lobe yakni lobe 
frontral, lobe temporal, lobe aspiral, dan lobe parietal. 
Untuk jalan pemrosesan input masuk ke atas dalam bentuk tulisan, masukan ditanggapi 
oleh karleks visual di lobe asipital yang bertugas menangani penglihatan. Masukan ini harus 
melewati  girus angular (angular cyrus) mengkoordinasikan daerah pemahaman dengan daerah 
osipital. Input dipahami oleh daerah werniche untuk  diinterpretasikan bunyi menjadi suku kata, 
kata frase, klausa, dan akhirnya kalimat. Interpretasi dikirim ke brocha. Penanggapan dimulai 
untuk diproses visualisasinya. 
Kaitanya ihwal kebiasaan ditangani hemisfri kiri, Wada (1994) pernah melakukan 
peneelitian dengan memasukkan cairan ke dua hemisfri kiri “ditidurkan” maka akan terjadi 
gangguan wicara. Begitu juga Kimara (1961) telah membolehkan dengan tes yaitu dichotil 
listening test. 
Namun begitu, hemisfri kanan juga memiliki peran bahasa walau tidak eintensif hemisfri kiri. 
Itulah sebabnya  jarang guru harus dapat memenuhi kemampuan psikolinguistik sebagai landasan 
untuk mengajarkan keterampilan menulis, karena betapapun orangnya metode penyajian yang 
dimiliki guru tidak akan mampu mengentaskan peserta didik kearah yang baik mana kala guru 
tidak mampu memahami psikolinguistik. 
2. Implementasi bahas ibu dalam pembelajaran menulis 
Untuk menghindari kesalahan-kesalahan perlu dibedakan antara bahasa ibu dan bahasa 
sang ibu. Bahasa ibu adalah bahasa yang pertama yang dikuasai atau diperoleh anak. Bahasa ibu 
adalah adalah padanan untuk istilah Inggris native language, bahasa Inggris untuk anak orang 
Inggris adalah bahasa ibu. Begitu juga bila anak Indonesia lahir dan dibesarkan di Boston dan 
dari kecil ia memakai bahasa Inggris, maka bahasa Inggris adalah bahasa ibu dia. 
Sedang bahasa sang adalah bahasa yang dipakai oleh orang dewasa. Pada waktu berbicara 
dengan anak yang sedang proses  memperoleh bahasa ibunya, misal anak berumur 15 tahun, 
waktu bicara dengan adiknya yang berumurr 2 tahun, ada juga bahasa sang ibu. (Soedjono Dardjo 
widjodjo, 2005 : 242) 
Untuk itu guru harus dapat memberikan (1) proses pemeralihan bahasa (2) pemeralihan 
fonologi (3) dan bidang sintaksis. Oleh karena itu  bahasa ibu akan mengalami kepunahan, 
apabila hal-hal tersebut tidak tersentuh kegiatan belajar mengajar. Menurut UNESCO  fenomena 
“dilema bahasa Ibu” bahasa-bahasa ibu  diakui telah mendahului anak-anak belajar memahami 
dunia, tetapi jika harus diajarkan di sekolah, tidak tempat untuk semua bahasa ibu. Apalagi telah 
menjadi  rahasia umum masuknya bahasa tertentu dalam kurikulum lebih menyangkut 
pertumbuhan ekonomi-politik (Ari Subagyo, 2008 ; 7) 
Dari uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa ibu pula mendapat dukungan orang 
tua tanpa meninggalkan kurikulum di sekolah. Ada kolaborasi antara sekolah dan orang tua 
dalam proses pemerolehan dan implementasi tata tulis serta penggunaan bahasa. Menurut 
Borowich (29996 ; 13) untuk kegiatan writing (menulis) yang efektif diperlakukan banyak waktu 
atau dapat dikatakan pemborosan waktu. Seorang penulis membutuhkan waktu longgar untuk 
mengekspresikan gagasanya dan menulis ulang sehingga menghasilkan tulisan yang 
baik.(Harmen 1993;48). Untuk mengajarkan writing guru harus mempertimbangkan beberapa 
hal, misalnya penyusunan kalimat menjadi paragraph, bagaimana paragraph digabungkan, dan 
pengelompokan gagasan sehingga menjadi tulisan yang koheren. 
3. Tingkat kecerdasan lingguistik 
Kecerdasan linguistik  (bahasa) mencakup kemampuan berfikir dan menggunakan bahasa 
dan kata-kata, baik secara tertulis maupun lisan, dalam berbagai bentuk yang berbeda untuk 
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mengekspresikan gagasan-gagasannya. Tingkat kecerdasan linguistik fungsi umumnya ditandai 
dengan kesenangan pada kegiatan yang berkaitan dengan penggunaan suatu bahasa seperti 
membaca, memahami karangan, membuat puisi, menyusun kata-kata mutiara dan sebagainya. 
Dengan demikian, mereka cenderung mudah belajar dengan cara mendengarkan dan verbalisasi. 
Dan dalam hal penguasaan bahasa baru tipe peserta didik ini memiliki kemampuan lebih tinggi 
dari peserta didik lainnya. Contoh orang-orang yang memiliki kecerdasan linguisik yaitu 
pengarang, penyanyi, wartawan,pembicara, dan pembawa acara. 
Ilmu linguistik berasal dari kata latin lingual. Sarjana Swiss Ferdinandd De Saussure 
membedakan illmu linguistic menjadi, (1) langue (2) language (3) parole.  
Langue adalah salah satu bahasa sebagai sistem bahasa tertentu secara keseluruhan, objek 
kegiatanya abstrak 
Misal:  
1. Sandi belajar bahasa Jepang, sedangkan Dilla belajar bahasa Perancis. 
Language berarti bahasa sifat khas makhluk manusia. Objek kajiannya paling abstrak, 
karena sistem bahasa secara universal. 
2. Manusia mempunyai bahasa sedang binatang tidak. 
Parole “tuturan” adalah bahasa yang dipakai secara lembut, karena berwujud ajaran nyata 
sehingga dapat diamatai atau diobsevasi. 
 Kalau dia berbicara bahasanya selalu dengan kata “tetapi” orang sering menyebut ilmu 
Lenguistik dengan sebutan linguistic (general linguisstik), artinya ilmu linguistik tidak hanya 
mengkaji mengenai bahasa saja, melainkan juga seluk beluk bahasa paada umumnya. 
Contoh: kata dalam bahasa Indonesia perpanjang dapat dianalisis menjadi dua buah 
morfem: per- dan panjang morfem per sebagai morfem kausatif karena memberi makna 
“sebabkan”. 
Jadi, perpanjang berarti sesuatu menjadi panjang. 
Hakikat bahasa dapat diklasifikasikan menjadi: (1) bahasa system, (2) bahasa sebagai 
lambing, (3) bahasa sbagai bunyi, (4) bahas itu bermakna,(5) bahasa itu arbiter,(6) bahasa itu 
kenvensional, (7) bahasa itu proaktif, (8) bahas itu unik, (9) bahasa itu universal, dan (10) abhasa 
itu dinamis. 
 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
 Pembelajaran menulis tidak dapat dipisahkan dengan komponen bahasa, karena dengan 
menulis seseorang akan faham akan bahasa yang meliputi linguistik, sintaksis, dan semnatik. 
Dengan demikian, kemampuan menulis akan bermuara kepada semua aspek kebahasaan 
sekalipun dapat memberikan kontribusi pemahaman semua disiplin ilmu. 
Dan, yang paling penting adalah memaksimalkan keefektifan seorang guru untuk memahami 
ketidaksesuaiaan antara apa yang dibawa siswa dan teks tuntutan sistem ujian, dan harapan 
prospek kedepan dalam misi mencerdaskan kehidupan masyarakat sebagai bekal dikelak 
kemudian setelah terjun dalam khidupan nyata. 
2. Saran 
Kepada semua pengiat pendidikan (guru) disarankan memahami metodologi 
pembelajaran dan implementasinya secara utuh berkesinambungan, terlebih untuk pejabat Dinas 
Pendidikan dapat member kebebasan guru untuk berinovasi dan berperan aktif untuk perubahan 
system pendidikan dari waktu kewaktu. 
Terakhir, yang tidak kalah penting adalah pemenuhan sarana daan prasarana yang menunjang 
keberhasilan mutu pendidikan. 
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